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Telah dilakukan penelitian untuk mereduksi artefak pada hasil rekonsuksi citra CT-Scan. Artefak merupakan stuktur atau bentuk yang 
terdapat pada cita CT-Scan, tetapi tidak terdapat pada obyek aslinya. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari Rumah Sakit Batara Guru Belopa, sebanyak 12 citra yang terdiri dari 6 citra berartefak dan 6 citra tanpa artefak. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah spatial filter dengan menggunakan Matlab untuk proses penginputan data. Kemudian dilakukan 
penapisan dengan tujuh macam tapis yang dipilih. Penilaian tapis tersebut ditentukan dengan MSE dan PSNR. Hasil citra tapis 
mengalami penurunan kualitas pada citra yang diolah berupa penghalusan, tapis 6 merupakan tapis yang optimal untuk mereduksi 
artefak berdasarkan MSE dan PSNR. 
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ABSTRACT 
The research has been done to reduce artifact of image reconstruction obtained from CT-Scan. Artifact is a structure or form found on 
CT-Scan image that does not present the original object. The data used are secondary data obtained from the Batara Guru Belopa 
hospital, i.e.,twelve images that consist of six images of artifact and six images without artifacts. The method used in this research is 
spatial filter using Matlab in processing the data input. Then filtering is performed with seven kinds of filters that have been selected. 
Evaluation of filters is determined by MSE and PSNR. The result of the filtering image has d ecreased the quality of processed image 
in the form of smoothing, but still can be used for diagnosis. From the seven selected filters, the sixth filter is a filter that is optimized 
to reduce artifact based on MSE and PSNR.  
 




Artefak adalah suatu bentuk/struktur yang terdapat pada 
citra CT-scan tetapi tidak terdapat pada objek aslinya, 
artifak dapat disebabkan karena pasien dan faktor 
lainnya[1]. Salah satu bentuk artefak dari pasien adalah 
artefak logam, artefak yang disebabkan oleh unsur logam 
yang terdapat pada tubuh pasien, misalnya tambalan gigi 
pasien, stein pada pembuluh darah atau plat yang 
terpasang guna menyambung tulang patah. Hal ini terjadi 
jika kondisi tersebut tidak dapat dihindari saat akuisisi 
data pada pemeriksaan CT-scan terhadap organ atau 
bagian tubuh yang terdapat pemasangan unsur logam 
tersebut.  
Artefak logam disebabkan karena hampir secara 
keseluruhan sinar-x diserap oleh logam dan menghasilkan 
bayangan seperti berkas pancaran sinar bintang pada citra 
hasil rekontruksi CT-scan. Berkas artefak logam yang 
dihasilkan menutupi bagian sekitarnya sehingga dapat 
mengganggu penilaian harga piksel (CT number) pada 
jaringan di sekitar logam dan nilai tersebut digunakan 
untuk menentukan apakah jaringan organ tersebut normal 
atau terdapat suatu kelainan sehingga artefak tersebut 
perlu dikurangi untuk membantu diagnosa yang lebih 
tepat[2], sehingga artefak tersebut harus direduksi. 
Oleh karena itu, penelitian ini mengfokuskan 
menggunakan metode spatial filter untuk mengurangi 
berkas artefak pada hasil rekontruksi citra CT-Scan 
berbasis program matlab dengan melihat kualitas citra 
berdasarkan kriteria penilaian MSE (Mean Square Error) 
yang merupakan nilai yang menyatakan rata-rata kuadrat 
error antara citra asli dengan citra hasil dan penilaian 
PSNR (Peak Signal to Noise Error) merupakan 
perbandingan antara signal dan noise dari suatu citra. 
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